BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tari Pongkor tidak hanya merupakan karya tari yang menirukan sebuah realitas.
Melainkan di balik itu, tari Pongkor menggunakan berbagai elemen dan unsur
pendukung tariannya sebagai upaya pengonstruksian makna. Proses stilisasi,
simbolisasi, serta hubungan antara karya dengan masyarakat penonton turut
membangun dan membentuk representasi yang hadir dalam pertunjukan. Oleh karena
itu, tari Pongkor dapat dinyatakan cukup mampu merepresentasikan kehidupan
masyarakat penderes nira kelapa dengan sentuhan artistik yang mendukungnya.

Penilaian terhadap tingkat keberhasilan representasi tersebut didasarkan pada
beberapa indikator utama. Pertama, adanya kesesuaian antara realitas kehidupan
masyarakat penderes dengan unsur-unsur penyajian tari yang meliputi gerak, properti,
kostum, musik pengiring, dan pola lantai. Kedua, kemampuan unsur-unsur tersebut
dalam menyampaikan aktivitas, nilai, serta identitas budaya masyarakat penderes
kepada penonton. Ketiga, kemampuan karya dalam membangun pemaknaan yang masih
dapat dikenali sebagai gambaran kehidupan penderes meskipun telah mengalami proses
stilisasi dan pengolahan artistik. Keempat, adanya pengakuan dari narasumber, pelaku
seni, maupun masyarakat penonton bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam tari
Pongkor masih memiliki keterkaitan dengan kehidupan masyarakat penderes nira

kelapa.
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Berdasarkan indikator tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa
representasi dalam tari Pongkor dapat dikatakan berhasil pada aspek penggambaran
aktivitas pengolahan nira menjadi gula jawa, kerja sama sosial masyarakat, suasana
kehidupan pedesaan, serta identitas budaya masyarakat Kebumen yang menjadi latar
lahirnya tarian tersebut. Keberhasilan ini terlihat dari penggunaan gerak yang bersumber
dari aktivitas masyarakat penderes, penggunaan properti pongkor sebagai simbol utama
penderesan, pemanfaatan musik dan lirik yang menceritakan proses pengolahan gula
jawa, serta penggunaan tata busana yang masih memiliki keterkaitan dengan realitas
sosial masyarakat setempat.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan yang
menunjukkan bahwa representasi dalam tari Pongkor belum sepenuhnya berhasil
menggambarkan kehidupan masyarakat penderes secara menyeluruh. Salah satu
parameter yang menunjukkan keterbatasan tersebut adalah adanya unsur-unsur
pertunjukan yang lebih menonjolkan identitas budaya Kabupaten Kebumen secara
umum dibandingkan identitas khusus masyarakat penderes. Beberapa unsur seperti
permainan motif gerak yang kurang mempunyai makna secara langsung, penggunaan
motif kain jarik, kerajinan tempurung kelapa, anyaman daun pandan, serta simbol-
simbol budaya lokal lainnya memang memperkuat identitas daerah, tetapi tidak secara
langsung berkaitan dengan aktivitas penderesan nira. Akibatnya, fokus representasi
terkadang bergeser dari kehidupan penderes menuju representasi budaya Kebumen

secara lebih luas.
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian aktivitas penting dalam
proses penderesan tidak tergambarkan secara utuh di dalam pertunjukan. Tari Pongkor
lebih banyak menampilkan proses pengolahan nira menjadi gula jawa dibandingkan
aktivitas inti penderesan yang dilakukan di atas pohon kelapa. Padahal aktivitas
memanjat pohon, pengambilan nira, risiko pekerjaan, serta keterampilan teknis
penderes merupakan bagian penting yang membentuk identitas profesi tersebut.
Keterbatasan ini terjadi karena adanya pertimbangan artistik, teknis pertunjukan, dan
kebutuhan estetika yang menyebabkan beberapa realitas tidak dapat ditampilkan secara
langsung di atas panggung.

Di samping itu, perubahan komposisi penari dalam perkembangannya juga
memengaruhi kekuatan representasi yang dibangun. Ketika tari Pongkor ditampilkan
tanpa kehadiran penari laki-laki, representasi mengenai sosok penderes sebagai pelaku
utama penderesan menjadi berkurang. Pertunjukan lebih banyak menampilkan aktivitas
pengolahan gula yang dilakukan oleh perempuan sehingga gambaran mengenai
pembagian peran sosial dalam kehidupan masyarakat penderes tidak tersampaikan
secara lengkap seperti konsep awal penciptaannya.

Dengan demikian, keberhasilan representasi dalam tari Pongkor dapat
dikategorikan berada pada tingkat representasi yang cukup kuat, tetapi belum
sepenuhnya komprehensif. Tari Pongkor berhasil merepresentasikan nilai-nilai
kehidupan masyarakat penderes, suasana sosial budaya, serta aktivitas pengolahan nira
melalui pendekatan artistik yang komunikatif. Namun pada saat yang sama, beberapa

aspek penting dari realitas kehidupan penderes masih mengalami penyederhanaan,
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pengurangan, maupun pergeseran makna akibat proses stilisasi dan kebutuhan artistik
pertunjukan. Oleh karena itu, tari Pongkor tidak dapat dipahami sebagai cerminan
realitas yang sepenuhnya identik dengan kehidupan masyarakat penderes, melainkan
sebagai hasil konstruksi artistik yang berupaya menghadirkan realitas tersebut ke dalam

bentuk seni pertunjukan yang dapat dipahami dan dinikmati oleh masyarakat luas.
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